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This research was to know (1) The income obtained by traditional fishermen from 

fish catches, (2) The income of traditional fishermen’s households, (3) The level 

of welfare of traditional fishermen households, and (4) Factors influenced the 

welfare level of traditional fishermen households in Teluk Pandan District.  This 

study was conducted in Sukajaya Lempasing Village, Teluk Pandan District, 

Pesawaran Regency with survey method.  Respondents in this study were 48 

traditional fishermen who used netfishes whom selected using simple random 

sampling method.  Household income consists of on farm, off farm and non farm.   

Household welfare level is analyzed by Central agency on Statistics 2014 and the 

Sajogyo 1997 criteria.  The factors that influence household welfare analyzed by 

binary logistic regression.  The results showed that the income obtained by 

fishermen from fish catches in the western season was Rp6,570,375, in the eastem 

season was Rp25,452,214, and in the normal season was Rp15,229,771.  The 

contribution of fish catches income (on farm) was 91.01 percent traditional 

fishermen households income, the contribution of bussines income in the 

agricultural sector outside the fish catches (off farm) was 5.55 percent, and the 

contribution of business outside the agricultural sector (non farm) was 3.60 

percent.  The households of traditional fishermen as big as 68.77 percent were 

classified as not prosperous yet and 31.25 percent were prosperous based on 

criteria of walfare according to Central agency on Statistics 2014.  The factors 

influenced the welfare of traditional fishermen households were the level of 

education and income of fishermen’s households. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pendapatan yang diperoleh nelayan 

tradisional dari hasil usaha perikanan tangkap, (2) Pendapatan rumah tangga 

nelayan tradisional, (3) Tingkat kesejahteraan rumah tangga nelayan tradisional 

dan (4) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah 

tangga nelayan tradisional di Kecamatan Teluk Pandan.  Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten 

Pesawaran dengan metode survei.  Responden sebanyak 48 nelayan tradisional 

yang menggunakan alat tangkap jaring yang dipilih menggunakan metode acak 

sederhana.  Pendapatan rumah tangga terdiri dari pendapatan on farm, off farm 

dan non farm.  Tingkat kesejahteraan rumah tangga dianalisis dengan kriteria 

Badan Pusat Statistik tahun 2014 dan kriteria Sajogyo tahun 1997.  Faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah tangga dianalisis dengan regresi 

logistik biner.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan hasil perikanan 

tangkap pada musim barat sebesar Rp6.570.375 musim timur sebesar 

Rp25.452.214 dan musim normal sebesar Rp15.229.771.  Kontribusi pendapatan 

usaha perikanan tangkap (on farm) sebesar 91,01 persen dari pendapatan rumah 

tangga nelayan tradisional dan kontribusi pendapatan sektor pertanian di luar 

usaha perikanan tangkap (off farm) sebesar 5,55 persen serta kontribusi 

pendapatan usaha di luar sektor pertanian (non farm) sebesar 3,60 persen.  Rumah 

tangga nelayan tradisional sebesar 68,77 persen tergolong ke dalam rumah tangga 

belum sejahtera dan 31,25 persen rumah tangga tergolong ke dalam rumah tangga 

sejahtera berdasarkan kriteria kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik 2014.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan rumah tangga nelayan tradisional 

adalah tingkat pendidikan dan pendapatan rumah tangga nelayan.   
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